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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris, 

berupa penelitian lapangan (field research) yaitu suatu penelitian yang 

dilakukan secara sistematis dengan mengangkat data yang ada di lapangan. 

Dengan kata lain penulis mengumpulkan data melalui penelitian yang 

dilakukan dengan melakukan penelitian ke lapangan untuk mendapatkan 

informasi seputar penelitian yang akan penulis teliti. 

2. Pendekatan Penelitian 

. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis keadaan saat ini, fenomena, peristiwa 

aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi serta pemikiran.1 Penelitian ini 

menguraikan data-data dan informasi yang diperoleh langsung dari informan 

melalui wawancara secara tertulis atau lisan yang difokuskan kepada 

masyarakat Desa Binju Kecamatan Halong Kabupaten Balangan. 

 

 

                                                           
1Djunaidi Ghoni dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar 

Ruzz Media, 2017), hlm. 27. 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang akan penulis teliti yaitu bertempat di Desa Binju 

Kecamatan Halong Kabupaten Balangan.  

Desa Binju  merupakan salah satu dari beberapa desa yang terdapat di 

Kecamatan Halong Kabupaten Balangan. Kabupaten Balangan merupakan salah 

satu Kabupaten yang ada di Provinsi Kalimantan Selatan. Kabupatan Balangan 

mempunyai 8 kecamatan yaitu Halong, Juai, Awayan, Tebing Tingg, Batu Mandi, 

Lampihong, Paringin, Paringin Selatan. Kasus yang penulis temukan di Desa 

Binju Kecamatan Halong Kabupatan Balangan. Adapun alasan peneliti untuk 

memilih lokasi tersebut karena di desa tersebut terdapat keunikan dalam 

pembagian harta warisan, salah satunya yaitu harta warisan dibagi sesuai jasa 

yang dilakukan oleh Pewaris kepada ahli warisnya. Dalam hal ini di anggap 

bahwa ahli waris tersebut lebih banyak merawat Pewaris pada saat Pewaris sakit-

sakitan. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang 

memiliki data mengenai variable-variabel yang diteliti.2 Adapun yang menjadi 

subjek penelitian ini adalah masyarakat yang melakukan pembagian harta 

warisan sesuai dengan jasa ahli waris.  

                                                           
2 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 5. 
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2. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan variabel penelitian. Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Suharsimi Arikunto, variabel adalah objek penelitian, atau apa 

yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.3 Sedangkan objek penelitian ini 

yakni pembagian harta waris sesuai dengan jasa ahli waris dan juga alasan 

masyarkat melakukan pembagian harta waris tersebut. 

 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

a. Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama 

dilokasi penelitian atau objek penelitian.4 Data yang digali dalam 

penulisan ini yaitu identitas informan, meliputi nama, umur, alamat, serta 

alasan informan terkait penelitian. Adapun kriteria masyarakat yang 

dijadikan informan sesuai dengan definisi operasional adalah masyarakat 

yang melakukan pembagian harta warisan sesuai dengan jasa ahli waris. 

b. Data Sekunder 

Data Sekunder, yakni data pelengkap yang memperjelas dan 

melengkapi data primer yang di peroleh dari literatur yang mendukung 

                                                           
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1993), hlm. 91. 

 
4Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian,(Banjarmasin: Antasari Press, 2011), hlm. 

64. 
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penelitian data primer seperti buku-buku, interview, dan foto yang 

berhubungan dengan penelitian.5 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

informan yang disebut juga subjek penelitian, yakni pihak-pihak yang dapat 

memberikan informasi terkait permasalahan yang akan penulis teliti. Adapun 

beberapa infroman yang akan penulis ambil yakni 3 orang dari setiap kasus 

pembagian ahli waris untuk mendapatkan data yang valid. 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penulisan ini, penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Wawancara 

The interview method of collecting data involves presentation of 

oral- verbal stimuli and reply in terms of oral –verbal respons. This 

method can be used through personal interviews and, if possible, through 

telephone interviews.6 

Secara umum metode wawancara ada dua yaitu terstruktur dan tidak 

terstruktur. Wawancara terstruktur yaitu pewawancara menggunakan daftar 

pertanyaan yang sudah dirumuskan dengan jelas, sedangkan wawancara 

                                                           
5Ibid., hal. 64. 

 
6C.R Kothari, Research Methodology Methdos & Techniques, (New Delhi: New Age 

Internasional, Limited, Piblisher, 2004, hlm.97. 
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tidak terstruktur pewawancara tidak menyiapkan daftar pertanyaan terlebih 

dahulu.7 Pada penelitian ini penulis menggunakan wawancara terstruktur 

dengan membuat pedoman wawancara. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data-data mengenai hal-hal yang berupa 

catatan, transkip buku, surat kabar, majalah, agenda, dan sebagainya.8 

Dokumentasi yang dimaksud oleh penulis dalam penelitian ini adalah data 

yang di dapatkan dengan mengumpulkan baik data maupun informasi 

mengenai objek penelitian. 

 

  

F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan data adalah kegiatan untuk merapikan hasil-hasil 

pengumpulan data dilapangan sehingga siap untuk dipakai untuk 

dianalisis. Adapun langkah-langkah pengolahan data tersebut sebagai 

berikut: 

a. Editing, adalah pemeriksaan atau meneliti kembali data-data yang 

telah terkumpul, baik kesempurnaan atas jawaban informan maupun 

kejelasannya, sehingga dapat melakukan perbaikan apabila terdapat 

                                                           
7Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2012), hlm.176. 

 
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 206. 
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kekurangan dan kesalahan agar data yang diperoleh dapat 

dipertanggungjawabkan. 

b. Kategorisasi, adalah membuat suatu urutan atau mengelompokkan 

jawaban-jawaban informan dalam kategori-kategori tertentu sesuai 

dengan kriteria yang tepat dalam permasalahan yang akan diteliti. 

c. Deskripsi, yakni memaparkan atau menggambarkan data hasil 

penelitian terkait pemabagian harta warisan sesuai jasa terhadap ahli 

waris. 

2. Analisis Data 

Penulis akan menganalisis data dengan deskriptif kualitatis yaitu 

dengan melakukan telaah dan kajian secara mendalam terhadap hasil 

penelitian yakni pembagian harta warisan berdasarkan jasa ahli waris yang 

disandingkan dengan hukum Islam dan hukum yang berlaku di Indonesia. 

 

G. Tahapan Penelitian 

1. Tahapan Pendahuluan 

Pada tahapan ini penulis melakukan observasi awal ke lapangan 

tentang masalah yang akan diteliti, kemudian menyusun dalam bentuk desain 

operasional proposal penelitian yang berjudul “Studi Kasus Dalam Pembagian 

Harta Warisan (Sesuai Jasa Ahli Waris) Di Desa Binju Kecamatan Halong 

Kabupaten Balangan”. 

2. Tahapan Pengumpulan Data 
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Pada tahapan ini penulis mengumpulkan data melalui wawancara 

langsung kepada informan, sehingga diperoleh data yang diperlukan. 

3. Tahapan Pengolahan dan Analisis Data 

Pada tahapan ini penulis mengolah secara intensif data yang diperoleh 

berdasarkan teknik editing, kategorisasi dan deskripsi dituangkan dalam 

laporan hasil penelitian. Selanjutnya data tersebut dianalisi secara kualitatif. 

4. Tahapan Penyempurnaan 

Pada tahap ini penulis menyusun hasil yang telah diperoleh sesuai 

dengan sistematika penulisannya. Untuk kesempurnaanya, maka 

dikonsultasikan secara intensif kepada Dosen Pembimbing sampai dinyatakan 

baik dan layak dijadikan sebuah karya tulis ilmiah dalam bentuk skripsi yang 

siap di sajikan. 
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